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Menimbang

bahwa sehubungan dengan penggunaan kendaraan
berdimensi lebih dan/atau bermuatan lebih untuk
pengangkutan material dan peralatan konstruksi pada
penyelenggaraan jasa konstruksi yang berpotensi
menimbulkan atau mempercepat kerusakan jalan
dan/atau jembatan, serta merugikan keselamatan dan
kenyamanan publik perlu dilakukan upaya pelarangan
penggunaan kendaraan berdimensi lebih dan/atau
bermuatan lebih;

bahwa ketentuan pengaturan tentang pelarangan
penggunaan kendaraan berdimensi lebih dan/atau
bermuatan lebih pada penyelenggaraan jasa konstruksi
ini merupakan bagian dari kebijakan untuk mewujudkan
keselamatan konstruksi yaitu keselamatan keteknikan
konstruksi, keselamatan dan kesehatan tenaga kerja,
keselamatan publik, dan keselamatan lingkungan pada
setiap tahapan penyelenggaraan jasa konstruksi;

bahwa dalam rangka mendukung keberhasilan program
zero over dimension-overload Nasional Tahun 2023 perlu
adanya peran serta dan sinergi semua pemangku

kepentingan;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b, dan huruf c perlu
menetapkan Instruksi Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tentang larangan penggunaan
kendaraan berdimensi lebih dan/atau bermuatan lebih

pada penyelenggaraan jasa konstruksi;

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4444);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5025);
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa
Konstruksi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6018) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 86 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4655);

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang
Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 260 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5594);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2017 tentang
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 205,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6122);



10.

11.

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 107, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6494)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 24, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6626);
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6642);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM.49 Tahun
2005 Tentang Sistem Transportasi Nasional
(SISTRANAS);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 11/PRT/M/2011 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Jalan Khusus (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 600);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor O0S/PRT/M/2018 Tahun 2018 tentang
Penetapan Kelas Jalan Berdasarkan Fungsi dan
Intensitas Lalu Lintas Serta Daya Dukung Menerima
Muatan Sumbu Terberat dan Dimensi Kendaraan
Bermotor (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 328);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 60 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Angkutan Barang Dengan
Kendaraan Bermotor di Jalan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1087);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan



14.

15.
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18.

19.

Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 473);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Kementerian
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 554)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 Perubahan Atas
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Kementerian
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1144);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Penilai Ahli,
Kegagalan Bangunan, dan Penilaian Kegagalan
Bangunan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 285);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 9 Tahun 2021 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Konstruksi Berkelanjutan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 306);
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem
Manajeman Keselamatan Konstruksi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 286);

Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan
Jasa Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Melalui Penyedia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 593); dan

Surat Edaran Menteri Perhubungan Nomor 21 Tahun
2019 tentang Pengawasan Terhadap Mobil Barang Atas
Pelanggaran Muatan Lebih (Over Loading) dan/atau

Pelanggaran Ukuran Lebih (Over Dimension);



MENGINSTRUKSIKAN:
KEPADA 1. Direktur Jenderal Sumber Daya Air;

2. Direktur Jenderal Bina Marga;

3. Direktur Jenderal Cipta Karya;

4. Direktur Jenderal Perumahan;

5. Direktur Jenderal Bina Konstruksi;

6. Komite Keselamatan Konstruksi;

7. Kepala Satuan Kerja (Kasatker); dan

8. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK);

di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Untuk
KESATU : Direktur Jenderal Sumber Daya Air, Direktur Jenderal Bina

Marga, Direktur Jenderal Cipta Karya, dan Direktur Jenderal

Perumahan, menugaskan Pimpinan Tinggi Pratama, Para

Kepala Balai Besar/Balai, dan/atau Kepala Satuan Kerja

(Kasatker) pada masing-masing unit organisasi untuk:

a. menyosialisasikan peraturan perundang-undangan
kepada para Penyedia Jasa Pekerjaan Konstruksi
dan/atau Subpenyedia Jasa dan/atau pemasok untuk
menggunakan kendaraan pengangkut material dan
peralatan konstruksi yang berdimensi dan bermuatan
sesuai standar sebagai wujud kepatuhan terhadap
ketentuan peraturan perundang-undangan.

b. memberikan peringatan kepada para Penyedia Jasa
Pekerjaan Konstruksi dan/atau Subpenyedia Jasa
dan/atau pemasok yang menggunakan kendaraan
pengangkut material dan  peralatan  konstruksi
berdimensi lebih dan/atau bermuatan lebih (over
dimension-overload) sebagai wujud kepatuhan terhadap
ketentuan peraturan perundang-undangan.

KEDUA : Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) pada masing-masing unit

organisasi untuk:

a. mencantumkan ketentuan terkait larangan penggunaan
kendaraan berdimensi lebih dan/atau bermuatan lebih
(over dimension-overload) untuk mobilisasi/demobilisasi
pengangkutan material dan peralatan konstruksi dalam

kontrak.



